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 X Regulasi yang efektif? Penilaian dampak lingkungan 
 pada sektor tekstil dan garmen di Bangladesh, Kamboja, 
 Indonesia dan Viet Nam 

 X Ringkasan eksekutif 

Peraturan di bidang lingkungan mengatur perlindungan untuk aset lingkungan dan mata pencaharian masyarakat yang 
bergantung pada aset-aset tersebut. analisis ini mengevaluasi proses Penilaian Dampak Lingkungan untuk mereka 
yang mengusung proyek-proyek industrial di Bangladesh, Kamboja, Indonesia dan Viet Nam. Laporan ini menemukan 
bahwa hasil keluaran lingkungan yang lebih baik dapat dicapai dengan kesadaran yang lebih baik di kalangan pihak yang 
mendukung hubungan antara pengelolaan lingkungan (seperti yang difasilitasi oleh proses Penilaian Dampak Lingkungan) 
dan pembangunan yang berkelanjutan. 

Peraturan-peraturan di bidang lingkungan melindungi 
asset lingkungan dan mata pencaharian masyarakat 
yang bergantung pada asset tersebut. Penilaian dampak 
lingkungan atau Environmental impact assessment (EIA) 
merupakan salah satu mekanisme penting bagi peraturan 
lingkungan, dan merupakan alat penting dalam perencanaan 
dan memastikan pembangunan yang berkelanjutan. Tujuan 
dari EIA adalah memastikan perlindungan dan pelestarian 
lingkungan serta sumberdaya alam dalam proses 
pembangunan industry dan infrastruktur. EIA merupakan 
alat perencanaan dan mekanisme pengambilan keputusan. 
Sistem EIA ada di empat negara yang dikaji dalam negara 
ini--Bangladesh, Kamboja, Indonesia dan Viet Nam – dengan 
kelebihan dan kelemahan pada system di setiap negara 
tersebut. Di empat negara, system EIA (atau khususnya 
untuk Kamboja) didukung oleh kerangka hukum yang kuat 
dengan pembatasan proses EIA yang jelas dan pembuatan 
keputusan yang terdelegasi dengan baik. Analisis system 
EIA di empat negara menunjukkan bahwa EIA dipandang 
sebagai proses jangka pendek dalam mencapai persetujuan 
pembangunan dan bukan sebagai komitmen jangka 

Panjang untuk memitigasi dampak lingkungan kegiatan 
industry. Adanya persyaratan hukum untuk system EIA 
tidak serta merta terlihat dalam berkurangnya dampak 
lingkungan. Keefektifan system EIA sangat bergantung 
pada cakupannya, kapasitas para pihak dalam EIA, proses 
untuk meneliti dan pemantauan tindak lanjut penilaian, dan 
sampai sejauh mana pengaruh para pemangku kepentingan 
terhadap proses EIA dan persetujuan dan lisensi operasi EIA 
saat ini. 

Analisis komparatif ini menyoroti kelemahan pada system 
EIA di negara-negara yang diangkat, menyangkut beberapa 
hal berikut: 

 X  Akses terhadap keterampilan dan pengalaman teknis 
yang dibutuhkan untuk menjalankan dan mendapatkan 
persetujuan EIA; 

 X  Ketersediaan dan kualitas data baseline dalam 
mengidentifikasi dan mengkuantifikasi dampak 
lingkungan; 
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 X  Kurangnya kesadaran dan pengalaman para pihak 
yang mendukung pentingnya EIA dari sisi industry dan 
perlunya memitigasi dampak lingkungan, dan bagaimana 
ini berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan; dan 

 X  Sistem berbagi dan belajar pengetahuan secara 
keseluruhan yang mendukung perbaikan praktik 
berdasarkan pengalaman masa lampau. 

Analisis ini menunjukkan bahwa ada peran penting dari proses 
EIA bagi yang mendukung proyek-proyek industry, dan hasil 
lingkungan yang lebih baik dapat dicapai melalui kesadaran 
yang menguat di kalangan pendukung keterkaitan antara 
pengelolaan lingkungan (seperti yang difasilitasi oleh proses 
EIA) dan pembangunan berkelanjutan. Aksi yang diusulkan 
dari laporan ini adalah bekerja sama dengan para pemangku 
kepentingan industry melalui Kerja Layak di Rantai Pasok 

Garmen di Asia untuk meningkatkan kesadaran akan proses 
EIA dan keterkaitan antara pengelolaan lingkungan dan 
pembangunan berkelanjutan. Laporan ini juga menyoroti 
kesempatan pengembangan keterampilan lebih jauh para 
professional yang terlibat dalam melakukan dan menyetujui 
EIA. Ada kesenjangan dalam berbagi pengetahuan dan 
belajar dari EIA sebelumnya dan kurangnya landasan 
untuk membandingkan dampak lingkungan dari proyek-
proyek industry dengan dampak yang sudah diperkirakan 
sebelumnya, dan kemudian berbagi serta menggunakan 
pengetahuan ini untuk memperkuat kegiatan EIA di masa 
yang akan datang. Berbagi dan belajar dari empat negara, 
dan juga lintas Kawasan, dalam kelompok professional 
ini (konsultan layanan bisnis yang intensif/konsultan 
lingkungan) akan berkontribusi pada kualitas EIA yang 
semakin baik. 
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